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ABSTRACT

This resenrch oims to seek the fundamental infiences. Thowe infliences are
inflation, B rate, and gross domestic product o the exchange rate fUSDAIDR), The
method af analysis wiilized s mudtiple linier regressions (using SPSS program version

17.0) te determine the effect of inflation, Bl rate and Gross Domestic Product to the
drchange rale

The result shows that inflasion has pesitive and significant influence on the
exchange movement of vupich towards American dollar (USDADR), On the other hand,
inferest rate has negative and significant ffect on the exchange rate (USDVIDR).
Mureover, grosy domestic product shows a pesitive and insignificant effect on the
exchange rate {LISIAOR),
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1 PENDAHULUAN

Nilai mata usng Rupiah dan perbandingan dengan nilai msta vang scuan
intemasional yaitu Dollar Amerika, merupakan gambaran perfumbuhan  ekonomi
Indonesis, Pertumbuhan ekonomi merupakan ldju perumbuhan vang dibentuk oleh
berbagai scktor ekonomi yang terjali. Perbedaun nilai tukar mata vang suatu Negara
{(kurs} pada prinsipnya ditentukan clch besamya perimintuen dan penawaran mats vang
tersebut. '

Kurs merupakan salah satu harga vang lebih penting dulem perekonominn
terbuka, karena ditentukan oleh kesermbungsn antara permintaan dan pengwaran di
pusar, kurens  borpengaruh besar  terhadap  variabel-variobel mokro  ekonom.
Pestumbuban nilai mata yang yang stabil menunjuklean bahwa negra tersebut memiliki
kondisi ekonomi yang relatif’ baik atau stabil. Ketidaksiabtlan nilan wkar memengaruhi
arus modal atau investasi pedagangan  internasional. Indoncsis scbagal negara

pengimpor  bahan  balku industi mengalanii  dampak  ketidakstobilan Ko, yaitu

! Yaurics D, Levi, Fevgngean Dosrrasiona!, Jakana: Peogdn Aluii.,_l_l}‘_.lﬂ:l, 129,
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melonjaknya biays produksi schingga harga barang-barang di Indonesia mengalami
peningkatun, Meleémahnya rupiah menyebabkan kepercaysan terbudap mata vany
dalam neger ikut melemah, akibatnya masyarakat cenderung menyimpan assetry
dalam mets uang vang lebil kuat,

Pergerakan nilai tukar vang flukmatif ini memengarihi pertlaku masyarakul
dalam memegang ueng, selain faktor-fakior yanyg lain seperti tingkat suky bunga dan
inflasi. Laju inflasi dapal berbeda antars saru dengan negara lain atau dakam sato nEgar
dalam waktu yang berbeda. Inflasi ini ditandai dengan adanya kenaikan harga-hargn
wmum barang-barang secara terus menerus,” vang kemudion memengaruhi sistem
ekonomi yang terjadi. Kondisi ini didukung oleh laju tingkatsn konsumen, akan
mienpurangi pengeluaninnya dog wkan bermbas pada produsen dengan berkurangnya
pendapatan dan akhimya pendapatan dan nilai mata uang negard lersebut akan
melemsh, Nilii tukar juga peka terhadap perubaban suku bunga, Kenaikan nilal tukar
secara liba-tiba sering kali tidok mengikuli perubahan perbedaan sntara suky bunga
dulam dan di lvar negeri. Tanggapannya seringkali kelihatan sangat segern dan
sedemikian besamys, sehingga liputan berita menyebuthkan tingkat bunga sebagm
penyebab Aukctuas nila takar,

Tabel 1.1. Faktor Fundamental
Tahun 2005 - 2000

Nol  Faktor Fundamental  |2005 (%) ;:';Ef l;f?;:; L;?,ff 2;:'.;2;’

| Jlnflasi 1701 | 660 | 659 | I1os | 2.78

2 |Suku Bunga 12.75 | 975 8.00 9.25 6.50
3 |FDB 20.38] 8.58]| 120 18.44 13.43
4 [Nilai Tukar 9,830 9.020 | 9.415 | 10.950 9,400

Srember : Statistik Etonomi & Keuangan Indonesia

Pertumbubian harus berjalan secora heriringan dan terencana, karenanya perlu
pengawasan dan pengendalian pertumbuhan ekonomi yang terjmdi. Hal ini perlu
dilaksanskan karena ada faktor-faktor fundamental ekonomi vang menjadi pondasi dun
penggerak pertumbuban ckonomi vang menjadi acuan pelaku ekonomi dalam negeri.

* Nopiein, Lkarae dferrnatiopal (Woyakanie: BRTT, M, o210,
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Pertumbuhan ekonomi yang divkur deéngan produk domestie brute memengaruhi secara
lansung nilai mata vang domestic, perubahan nilal wkor tersebul memberikan
kesempatan dan keontungan bagi beberapa pelako ekonomi. Jika mlpi mata vang
meningkst peloke ekonomi vang memiliki pendapatan tetap akan mendapalkan
keuntungan sedanpkon jika nilai mate wing melemsh merspakon keonlungsn bag
pelaku ekonomi yang melakukan perdagangan ekspor impor,

Melihat keadnan ekonomi tersebut dengan  keadsan fundnmental yang
memengaruhi sisitemn ekonomi dan menjadi acuan perubahan nilai tukar, seperti tingkat
inflasi, suku bunga, serta pertumbubhan Produk Domestik Broto (PDE), menjedi hal
yvang menank untuk dilakukan analisis techadap hal lersebut. Fundamental ekonomi
yang memengaruhi milai wkar merupakan hal vang menjadi prinsip ekonomi secara
internasional. Hal tersebut terjadi karena pertumbuban ekonomi setinp negara maju dan
berkembang stmakin pesat dan banyvakove permosahan-perusahan vang memliki akiva
yang sangal besar moka melindungi nilai terhadap sktiva menjadi kebutohan perusahann
maupun st nega dalam melindungy aktivanya.

1L TINJAUAN TEORITIS

Secarn sederhana inflasi diantikan sebaged meningkatnyn harga-harga secara
wmum don terus menems dan meluas. Sadeno Sukime mendefinisikan inflasi sebagai
suatn proses kenaikan harga-hargs vang berlaky dalym suato 11«1-1'L%i-u’u.'!«nt:lu'l.iﬂln.3 Tingkat
inflas1 berbedn dan satu periode ke penode [ninnya, dan berbeda pula dan satu negara
ke negie lain. Inflasi dapat menimbuolkan aldbat buruk terhadap mesyarakat dan
kegintun perekonomian secars keselurubion, Oleh sebab itu masalah tersebut perlu
dihindari.

Mankiw menjelaskan bahwa inflssi merupakan hal yang wajor, ada variasi
penting pada tingkat kenaikan harga* Tingkat harga keseluruhan dalam perckonomian
gkan menyesuaikan diri agar jumlah wang yang beredar dan permintaan menjadi
seimbang, Ketiks bank sentral meningkatkan jumlah vang yang beredar, tingkat harga
akun niaik. Petumbuhan jumlah wang yung hebat oken mengakibatkan terjadinva inflasi,

 bpsdonn Sukame, Pengeanir honomi Matre, (lakarta: Solsmba Erpat, 20064,
1 Lrepory B, Mankiw, Peagunna Ebrenomi Makeo, {lokorta: Saleniba BEinpat, 2006}, h. 208
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lika pemerintah menambah vang beredar skan  menurnkas tingkat bungs dan
merangsang mvestasi keluar negen schingga lefadi aliran modal kebuar vang ketriwilian
meningkatkan kurs valuta asing (apresiasd). Dengan naiknya penawaran uang alau
jumlah vang beredar skan menaikkan harga barang (divkur dengan term of money)
sekaligus akan menatkkan harga valuta asing (diukur dengan mata uang domestic).’®

Prospek pembangunun ckonomi  jangka panjang akan menjadi  semakin
memburuk sekiranya inflasi tidak dapat dikendalikan, karena inflasi cenderung akan
bertambah cepat. Inflasi yang bertambah serius tersebut cenderung untuk mengurangi
investasi yang produktif, mengurang ckspar dan monaikian impaor. Kesdaan seperti ini
akan menurunkan pernmintasn uang dalam negeri dan meninghkatkan permintaan uang
luar negeri, sehingga akan menurunkan nilai tukar rupinh techadap dollar amerika,

Suku bunga Bank Indonesia (B Rate) adalah suku bungs vang mencerminkan
kebijakan moncter yeng ditetapkan oleh Bink Indoncsin, Suku bunga sdalah
penbayaran bunga tahunan dari suaty pinjaman, dalam benmuk persentase dari pinjaman
yang diperoleh dari jumlsh bungs yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah
pinjaman. Pengertian suku bunga menurut Sunariyah adalah harga dari pinjaman, yang
dinyatakan sebagai perserlase uang pokok per unit wakin® Suku hunga BI memiliki
pengarub terhadap nilal mate wang dan hal ini mengindikasikan adanya penpgaruh
terhadap nilai mukar mata vang terhadap mata uang asing Hal ini terjadi karena adenya
instrumen pasar uang {faslitator mvestasi) dimana suku bunga Bl menjadi salah satu
seuan investasi di pasar vang,

Fundamental ekonomi yang menjadi acusn dan cerminin ekonomi suaty negara
yailu pertumbuhan ekonomi, dimana pertumbuhan ekonomi  adalah perkembungan
kepiatan dalam perckonomisn yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduk i
dalam magyurekat akan bertambah.” Data pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
Produk Masional Brute, Produk Domestik Bruto dan komponen-komponen latn dati
kumsep Pendapatan Nasonal, Produk Domestlk Bruto (PDB) adalah nilsi barsng-barang
dan jusa-jass yang diproduksi di riegara tetschul dalam satu lghun tertentu. Di TECEA-

' Herlambang, dkk, Ekonomi Moo e Analists dan Kebifakon Elromi, {Jskaa;
Citamedia Puatakn Utama, 2001), he 90,

" Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Mudal (Edisi Keempal; Yopvakaria: Unit Pavesbil
dan Percetakan YEPN, 2004) hAQ.
! Sadono Sukirnu, op.cit, h. 325,
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negara berkembang, PDB adalah konsep yang paling penting dibanding konsep
pendapatan nasional lainnya,

Nilai tukar merupakan harga dari mata uang domestic terhadap mata uang asing
dan sebaliknya. Nilai kurs/ nilai tukar ini juga dipengarubhi oleh hukum permintasn dan
pendwaran mals vang domestic terhadap mala wang asing, Nila tukar dibedakan
menjadi dua: nilai tukar nominal dan nilai tukar nil, Nilsl tukar nominai menunjulkden
hargs relatif mata uang dan dua negara, sedanghkan nilai tukar ril menunjukban tingkat
ukuran frane) suat hilrm:g dapat diperdagangkan antar negara. Jika nilai tukar rifl tingg
berarti harga produk luar negen relatif murah dibanding harga produk domestic.
Persentase perubahan nifal tukar nominal sema dengan persentase perubahan nilal tukar
riil ditambah perbednan inflasi luar negeri dengan domestik (persentase peribahan
harga inflasi). Jika suatu negara luar negerd lebih tingei inflasinya dibanding domestik
(Indonesia) maka rupiah akan ditukarkan dengan lebih banyak wvalas, Jika inflasi
meningkal untuk membeli valuta asing yang sama jumilahoyva barus ditukar dengan
Rupiah vang makin banyak (depresiasi rupiah).*

M. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan data sekunder yaitn data vang diperoleh melaloi hasil
publikasi pihak lain, seperti situs-situs vang berknitin dengan topik seria literatur dan
jumsl kevangan yang berhubungan dengnn penelitian inl. Penelition vang dilakukan
sdalah penelition lapungan sccara langsung di Bank Tndonesin, vang menyedisksn
informasi pasar vang dan kondisi perckonomian Indonesia. Penelitian ini bertujuan
menguji secara empirik fakior fundamental dan pergerakan nilai tukar rupiah techadap
dollar Amerika (USDVIDR). Penulis mengpunakan SPSS For Windews untuk mengolah
data dalam penelitian ini, Analisis data yvang digunakan adalah model regresi berganda,
denpan mode] perumusan sebapgai berikut:

Ye=a+bix) +baxs +baxe o e

Foeterangan ;
Y = Milai Tukar IDR/AJST
a = konstanta

¥ Herlambang, op. cit, b, 242

ASSETS Volume 1 Nomor 2 Tahun 2011 ' 225



Paris Doudo Analisis Pengareh Fundomental Ekonorml....

b1, b2, b3 koefisien regresi untuk x1,x2, x3
xi, X2, 23 = wansbel independen (inflasi, Suku Bunga PDB)
& = variable penggangou

Faktor fundamental makro ekonomi pada penefitian ini adalah tingkat zuku
bunga Bank Indomesia (X)), tingkat inflasi (X3}, dan pertumbuhan Produk Domestik
Hruto (Xs).

Gambar 3.1, Rerangka Pikir
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1v. PEMBAHASAN

Indonesia mempunyai sumber daya alam yang besar, termasuk minyak mentah,
gas alam, timah, tembaga, dan emas, Indonesia pengekspor gas alam terbesar kedua di
unia. meski beberapa whun terakhir menjadi pengimpor hersth minyak mentah. Hasil
pertanian yang utams termasuk beras, teh, kopi, rempab-rempah, dan karet, Sektor jasa
adalsh penyumbang terbesar PDB (sekitar 45,3%), sektor indusir 40,7%. dan sektor
perianign  14.0% untuk PDB 2005, Meskipun demikian, scktor pertanian
mempekerjakan lebih banyak orang daripada sektor-scktor lairmya, yoitu 44,3% dari 45
Juta orang tenaga kerja, Sektor jass mempekerjakan 36.9%, dan sisanya sektor industd
sebesar [8.8%. Pertumbuhan PDB Indonesia tahun 2004 dan 2005 melebihi 5% dan
diperkirakan akan terus berlanjut. Namun demikiun, dampak pertombuhan i belum
cukup besar dalam memengarubi lingkat pengangguran, vaity sehesar B,75%. Perkiraan
tahn 2006, sebhanyak 17,8% masyarakat hidup di bawah garis kemskinan, dan terdapal
AR.0% masyarakat yang hidup dengan penghasilan kuran g dari ASS 2 per hari,

Setiap negars memiliki kesatusn mata usng sendin untuk kegiatan ekonomi

dalam negen, yang berbeda dengan mata vang negars lin. Untuk memenuhi kebutubyan
126 ASSETS Volume 1 Nomaor 2 Tabun 2011
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pumenntah dan swasta yang tidak dapat dipenuhi dan dalam neger sendicl, melainkan
dhari Judr negen, maka suatu negara harus memiliki devisa stau muta vang dari herbagai
negara lain untuk mengadokan transaksi ekonomi dan keusngan internasional. Dar
sinilah awal terjadinya perdagangan mats uang asing {currency exchange) antur negara.
Perdagangan mata uang (valuta asing) pada masa kalu dilakukan sceara konvensional,
selaly menghadirkan fisik mata vang itu sendiri. Dengan berkembangnya teknnlogi
yang pesat seinng perkembangan zaman, mempermudah, memperingan dan membuat
lehih praklis manusia dalam melakukan aktifitas,

Perkembangsn teknologi di bidang informasi dan perhubungan, mengakibatkan
perubahan besar dalam tatanan peri kehidupan manusia termasuk pada bidang ekonomi
baik it domestic ataupun internasional. Dengan memanfaatkan eknologi yang ada,
perdagungan tersebut dapat diikoti dan diprediksi dalam mengadakan dua trasaksaksi
ekonom| dan keuwangan internasional, wrutama yang meliputi perdagangan [ehspor-
impor barang dan jasa) dan investasi (ekspor dan impor modal) yang dilakukan oleh
para konsumen, kelompok hisnis, investor, spekulan, bank investasi, dan komessil.
Perdagengan valuta asing (ewrrency exchange) saat ini dupal dilakukan secara interakil
tanpa menghadirkan (isik mata vang. Mata wang ssing {vales) vang sering digunakan
sebagpi alat pembayaran dan kesatuan hitung dalam transaksi ekonomi dan keuangan
internasiona! disebut sebapai hard currency, yaitu muta wang yang nilainya relative
stabil dan kadang-kadang menpalami kenaikan (apresiasi nilai) terhadap mata lainva.
Halah satu mats yang asing yang paling banvak digunakan dalam kegistan ckonomi dan
keuangan internasional adalah mats vang Dollar Ameriks Serkat (USDY. Nilai tukar
valuta asing khususnya Dollar AS dapat mengalami apresiasi atau depresiasi terhadap
mata vang lainyn (dolam hal ioi Rupiah), karena dipengaruhi olch berhapai faktor: naik
turintya hirgs minyak dunia, keamanan regional, kebijaken moneter bank dunis, isu
politik dunia dan kondisi makro ekonomi Indonesia: naik turunnya tingkat inflasi, sulu
bunga, tingkat pendapatan masyarakat, subu politik, kebijakan pemerintuh di bidang
moncter, keamanan dalam negen yang tdak kondusill Dengin mengetabm kondisi
masd depan mind fukar valuta asing terhadap Rupiah menggunalcan prediksi derel
berkala (fime series) baik jangka pendek maupun jangka panjang berguna bapi

penyusiman rencana bagl pars pelaku ehonomi untuk mempersiopkon segala scsuatu
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sedini mungkin, schingga hasil yang dicapm dapat oplimal, para pefaku ekonomi

dianturanya: pelaku pasar uang, konsumen, kelompok bisnis {perusahasn importic dan
eksportir), investor, spekulator, bank investasi dan komersil, pemerintah dan bank

aenitral,

dari

Analisis fundamental memberi pengarub kepada frend perubahin harga {wrah
harga sualy matn uang secara kescluruhan) vang lebih banyak dipengarubi olch

kebijakan-kebijakan vang dilakukan pemerintah {otoritas moneter} ataupon data-data

yang dirilis oleh berbagai sumber maupun berita-berita tertentu yung belum past

kebenarannya. Faklor-faktor [undamental vang sifatnya luas dan kompleks tersebut
dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori besar, yaitu:

1)

3}

Falktor politik schagai salah saru alat indikator untuk memprediksi pergerakan nilai
tukar, sangat sulit untuk diketahui dming/waktu terjndinya secara pasti dan untuk
ditentukan dumpsknya fethadap fuktpasi nilai tukar Ada kulanva  suatu
perkembangan politik berdampak pada pergerakan milai tukar, ada kalanys tidak.
Faktor kewangan sangat penting dalam melskukan analisis Fundamental, Adanyas
perubshan dalam kebijakin moneter dan fiskal yang diterapkan oleh pemerintah,
ferutama menyangkut perubahan tingkat sukw bunga, akan berdampalc sipnilikan
terhadap perubshan dalam fundemental ekonomi. Perubshan kebijakan ini juga
memengaruhi nilai mata uang. Tingkat suku bunga adalah penentu utama nilai tukar
suatl muta uang selain indikator lainnya seperti jumiah uang yang beredar, dimana
semakin tinggl tingkut suku bunga semakin kuat nilai wkar mat uang: Murmum,
kadang kala terdapat salah pegertion bahwa kenaikan tingkat bunga secara otomatis
akan memicu menguatnya nilai tukar mata uang domestik. Perhatizn terhadap suku
bunga ini dipusatkan pada tingkat suku bunga riil, bukan pada tingkat suky bunga
nominal, karena telah menyertakan variabel tingkat inflasi di dalamitiyn,

Faktor Eksternal dapat membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap nital
tukir suatu nepara, Perubshan ekonomi yang lerjadi dalam suatu negara dapat
berdampak (regional effeer) bagi perckonomian negara-negam lain dalam kawasan
vang sama. Dalam era gobal, asset allocation, arus portofolio modal tidak lag|
mengenal batas-batas wilayah negars. Pama fund manager, mvestor, dan fedge
Junds yang berinvestasi secara plobal, sangal mencermatl perobaban ekonomi
dalam lingkup satu negara dan jugs kawnsan/regional tertenty,
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4) Falktor ekonomi: mdikator ckonomn adalah sulah satu faktor yang tidak dapat

dipizubkan dan mermupakan bagian penting dari keseluruhan fakior fundamental it

sendirl. Indikator-indikator ckonomi yang sering digunakan dalam  analisis

fundamental, yaity:

4. Produk Nasional Bruto (PNB) = total produksi barang dan jasy ysmg diproduksi
olch penduduk negara tersebut baik yang bertempat tinggal! berdomisili di
dalam negeri mavpun di luar negen dalam periode terientu,

b. Produksi Domestik Bruto (PDB) = penjumlahan seluruh barang dan jasa yung
diproduksi olch suatu Negara, oleh perusshaan dalam negeni dan perssabaan
aging yang beroperasi di negara terschut pada suatu waktu/ periode tertentu.

c. Tingkat inflasi: Salah satu cors pemerintab dalam menanggulangi inflasi adalah
melakukan kebijakan mensikkan tingkat suku bungn. Tingkat inflasi sebagui
salah sutu indikator fundamental ehonomi mencenminkan tingkat PDB dan
PMB ke nilai yang sebenamya. Nilai GDP dan GNP il merupakan indikator
penting bagl seorang investor dalam membandingkan peluang dan risiko
mvestas: di mancanegara,

Indikator-indikator inflasi yang hissmmya digunakan para investor; Indeks

harga produksi (Producer Price Index = PPI) dan Indeks harga konsumen [Consumer
Price Index = CPl. PPl adaloh indeks yang mengukur rita-rata perubahan harga
diterima produsen domestic untuk setiap output yang dihasilkan dalam setiap tingkat
praoses produksi. Data FPL dikumpuolkan dard berbagal sektor ekonomi terutama dard
sektor manufakiur, periambangan, dan pertanian. CPI digunakan untuk mengukur rata-
rata perubahan hargs eceran dard sekelompok barang dan jasa tertentu,

Neraca pembayaran (balance of payment) terdin dari kescluruhan sktifitas transaksi
perckonomian internasional suatu negsrs (transaksi expor dan impor, investasi
portofolio, transaksi antar Bank Sentral), (bersifat komersial dan fuancial), dengan
negard lain pada periede tertentu. Dard neroen pembayaan ind dapat diketabod suatu
negurn mengalami surplus maupun delisit, Secara garis besar Balunce of Payment
dibagi dua bagiom;
i Neraca perdagangan = selisih antora total ekspor-impor barang, jesa, dan
transfer, tidak mencakup transaks] aset Anansial dan hutang. Dengan adanya
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transaksi

ekspor maka akan  diterimg sejumlah vang yang menambah

permintazn terhadap mata nang nogara eksportir, demikian pula sebaliknya,

it.  Adiran Modal

= investasi langsung dan tidak langsung, dimana pada investasi

langsung, investor dari lusr neger melakukan peninaman modal delsm nset

riil, biasanya bersifut janghn panjang, Sedangkun investasi tidak langsung

seperti iveslast Instrumen kevangan (pembelian saham atay obligasi di buraa

Indonesia). Jadi, investor tersebut harus menukarkun mata uangnya ke Rupiah

supaya dapat membeli saham staupun obligasi di Indonesia

b. Tingkat pengangguren =
berbagai sektor ekonomi. Indikator ini dapat menganalisis sehat'tidaknya

sunty indikator vang menggambarkan kondisi 1l

perekonomian suatu negara. Apabila perckonomian baik, maka akan tercapai

tingkat pengangguran yang rendah, demikian sehaliknya,

c. Kurs valuly ssing =

nilal tukar anlara soaty mata wang terhadsp mata vang

fainnyn, sebagai indikator utama untuk melihat tingkat kestabilan perckonomian

sunty negars, Jika kurs mata vang negarn  lersebul  tidak stabil, maka

perckanomian neguma tersebut tidak baik atay sedang mengalomi krisis chonomi,

Tabel 4. I.Tingkat Bl Rate Tahun 2005 - 2010

Bl Rate {2¢)
Bulan 2005 FCHIG 2007 pdstat:] 2004 2010

1 12.75 .50 B.00 nys B.50
) 12,75 4325 600 B.25 .50
3 1275 .00 .00 .75 6.50
a 1275 B.00 8.00 &0 550 |
[ 12.50 BTS 8,25 6,75 .50
& 12.50 .50 B.50 ¥.00
7 8.50 -] B8.25 B.75 F.an
5 B.75 .75 0.25 2.00 7,50
=1 10.25 11.25 025 9.25 €.50

10 11.00 10.75 825 8 50 8.50 |

11 1225 1025 B.25 a.50 630

43 1ZTS ars a.00 B.25 .50

Sumber.: Statistik Efonomi & Keuangan Indonexig (B1)
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Tabel 4.2. Tingkat Inflasi Tahun 2005 - 2010

Inflasi [26)

Bulan 20005 2006 2007 2008 2009 2010
- 1703 G.20 7.36 9.7 .7z
2 178z 5.3 7.0 A.5 3=l
a 1 15 .74 &5.52 H.AF .oz ERLE]
4 154 G289 B.96 275 A.91
5 156 Lo e 1.5 2.7 T.16
& 1553 577 11.03 265
E F ona 15.151] &.06 11.9 & .0
o H.23 14.9 65.51 1185 7.2
br ] =06 _14.55 695 1z.14 .03
p i L7 .89 G.29 &.88 1177 2.57
11 18 .36 5 27 5.7 1168 2441
12 1711 6.5 ] 1106 Z.78

Sumber: Statistik Ekonomi & Kewangan Indonesia (BRI}

Tahel 4.1 di utas menunjukkan tingkat Bf rate tahun 2006 hingga April 2008
menurun signifikan, dan meningkat pada Juli-Desember 2006, lalu kembali menunm
signifikan hingga tahun 2010, Sedangkan, Tabel 4.2. menunjukkan inflasi tahun 2005 -
2010 berfluktuasi, namun secara agregat mengalami penuniman, Sedangkan Tabel 4.3
menunjukkan kenaikan tingkat PDB koartal 1V 2005-kuartal 12010, Nilad tukar Rupish

(IPR) terhadap Dollar (LUSDY) scbagai variabel Y, perubahan nilai mkar tahum 2005-
20010 dimnjukkon Tabel 4.4.

Tabel. 4.3. Tingkat FDB Berdasarkan harga Konstan 2000 selama 2005 - 2010

PDB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Miliar Rp) |

Bulan 200s| 2006 2007 7008 2009 2010]
a1l 448 485 475,642 505,198 528,066 558,117
a2 457,637 488,421 | 519470 540,364

az 443,598 474,904 506,933 | 538,509 561,003

04 439,484 466,101 493 332 518,349 547,543

Surnber; Statistik Ekonomi & Kevangan Indonesia (I}
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Tabel. 4.4. Tingkat Nilai Tukar USDVIDR Tahun 2005 - 2010

Milai tukar USD/IDR {Rp)

Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 2010
1 9395 9080 92081 11355 9365
> 5230 o160 9057 11980 o335
a 8075 g11a 8217 11675 5115
a B775 G083 9234 10060 901z
5 9220 BEZE 9318 8920 o180
P 9300 9054 8225 10225
= 8518 CTF 2186 CIRL) 10340
8 10240 9100 8410 8153 10713
9 10310 9235 9137 9378 9681

1 10030 9110 9103 10835 8545
11 10035 565 5376 12151 5480
19 BE30 9020 C¥ET:] 10950 3400

Sumher: Statistik Ekonom & Ketiangan fndonesia (1)

Tubel di atas menunjukksn bahwa tshun 20052010 nik tukar USDVIDR
berlluktuasi, diman tahun 2005- awal tahuen 2008 Rupiah mengalami apresiasi terhadap
Dollar, namun setelah ity terdepresissi hingga Agustus 2009, Hal ini terjadi karena
krisis yang mengakibatkan naiknya tingkat inflast dan suku bunga B, serta tingkat PDB
turun sehingga memengaruh n.l'[iai tukar USDVIDR., vaitu dollar lerdepresiasi.

Penelitian in1 menggunakan analisis regresi linier berganda denpan bantudn
BP3S versi 17,0. Nilai Tuker USD/DR (Y} sebagal variabel terkat (dependent),
sementary faktor fundamental vaitu, B rate (X0, intlasi (X3), serta PDB (X,) sehigai
variabel bebus findependent). Analisis regresi dalam penefitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh BI rate (X;), inflasi{Xz), dan PDIB (X,) sebpai faktor Fundsmental
terhadap Nilai Tukar USDVIDR (V). Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat
terkecil bissa (Ordinary Least Square | OLS) merupakan model regresi Best Linear
Unbiased Estimator (BLUEY. Kondisi terschut ukan tegadi jika dipenuhi beherapa
pengujian asumsi klasik dibawah in:
#. Uji multikolinertas:

Menurut Ghozali, uji multikolinearitys bertujuan untak menguji upakeh model
regresi ditemukan adanya korelasi atus variahel behas (independen).” Modet regresi

vang baik sehurusnya bebas multikolinearitastidok terjadi kirelasi antar varinbel

" Tnnm Ghozali, Aplitasi Analins Mulvoeriote denzan Frigran SES5, (Semarane- UNTIP,
20053, b 91,
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independen), Inthkator yang digunakan yaitu Fariance Inflation Factor (VII). Apabila
VIF < 10 = tidek ada multikolinieritas, 10 < VIF < 20 = tefjad multtkolinderitas yang
tidak zerius; dan VIF = 20 = terjadi muhtikolimeritas.

Tabel 4. 53.Uji Multikolinearitas

Caoffiesnrity Sl f*.'l
Model
Juleran Vik
[T
Inflasl el 1.BRY
Bl Kz R dRTh
rone 6o | Ons

Sumbwr: Data olahan SPES 170
Dari data statistik kolinearitas, diperoleh VIF scluroh vanabel bebas < 10, tidak
terjudi multikolinearitas, Tabel ini fuga menunjukkan hehwae nilai VIF (X)) = 4,687,
nilni VIF untuk (X5 = 4,676, dan nilai VIF (X5) = 1,005, Jadi, seluruh variabel pada
penelitian ini tidak terjudi multiklinesritas, karena VIF selurah varabel < 10,
b. Uji Autokorelasi
Hasil pengolahan menunjukken nilai Durbin-Watson (BW) = 0L176, hika ailai
DW < {-2) = lergadi sutokorelasi, jika (+2) < nilei DW < {2) = tidak tegadi
autokorelssi, dan jika DW = (+2) = tedadi autokorelasi, Nilai DW hasil penelitian
schesar 0,278, berarti (+2) < nilai DW= 0,278 < {-2) = tidak terjadi autokorelasi.
¢. LUji Normalitas
Uji normalitas menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangeu stou
residugl memiliki distribusi normal.'  Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas, adalah:
I. Jika datn menyebar di sekitar peris diagonal dan mengikufi srub garis disgonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jika data menyebar jaub dan gans diagonal dan atsu tidak mengikuti arsh garis

diagonal, maka mode] regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

" ghid, b 1L,
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Gambar 4.1, menunjukkan bahwi data pada outpud menyebar di sekitar garia
diagonal dan mengikuli arsh garis diagonal, sehingea memenuhi
normalitas data,

pertsyaratan i

Gambar 4.1, Grafik Normal P-P Plot untuk Uji Normalitas Data

Dependant Variable: Kurs

Expectad Cum Prod

(=X g e Dld LT-IG [18.3 18
Obsarved Cum Prob

d. Koclisien Determinasi

Tabel 4.6. menunjukken nilai kocfisien determinasi (R%) = 0,129, Hasil ini

menunjukkan bahwa kontabuas varias variahel tingkal Inflasi (X,), tingkat Suku Bunpa

Bank Indoncsia (X3), dan Pertumbuhan Produk Diomestik Bruts {34) terhadap variahel
nilai tuksr USDVIDR (Y) hanys sebesar [2,9% dan sasanyn 87 1% dipengaruhi olel
faktor lain vang tidak diteliti,

Tabel 4.5, Uji Muliikolincaritas

Model Sumimary  *

Ackuatad S, Errar ol Durnin-
Pl R____| Fipam R Squam fhel Entrmaln Wskaon
1 BEE 124 A8t TEAOGIT TG

e Ujit

Hipotesis untuk menpuji pengaruh variabel independen (X)), (Xs), dan (X1}
secara parsial tethadap variabel dependen yaitu (Y} dapat dirumuslan:
I Hg: by = 0, maka pengaruh variahel independen tedndap variabel dependen

tidak uda, berarti koefisien varishel independen tidak sigmifikan,

B

Hiz by 2 0, moke adn pengant vardabel independen terhadap vanishel
dependen, sehingga koefisien variabel independen sigiitikan.
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. Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4.7, Koefisien Korelasi Model Regresi

Conflicionis®
g larad el sl Standardized
Coafliciants Costieients Caltrmanly Stalislics
Model H 5wl Evir Di=ia ] i, Talaraie WIF
|Sonstant] |1 8123811 RIBATY rAde EFET]
Irfisgi T3 45,565 JT el h M1 M3 4887
Bifwie -0 624 105023 -7 2756 A0E 214 a8m
POH LK A 03z T2 AT 05 1,005

. Daprndent Yarahis: Kurs

Sumber: Lampivan Data ¢Xahan 3P55 17.0

Dari tabel ¢i alas hasil pengolshan data, maka diperoleh persemaan reeresi
sehagai berikut © Y = 11123911+ 119,913X, - 201 8243, + 0,000X3

Berdosarkan persamaan regresi di atas, nilai konstanta = 11123 %11 dan variabel
mdlependen: ngkat Inflasi {X;) memiliki pengarub positif dan sipnifikan, wariabel Bl
rale {Xz} memiliki pengaruh negatif dan signifikan, sera variabel PDB (X)) pengaruh
positif namun tidak signifikan. Jadi, jiks voriabel independen = 0, maka variabel
dependen = 11123.911, Dengan kata lain, mokna persamann di ataz adalah sebagai
berilout:

1. Koeofsicn konstanta = 11123,911 yang herarti babwa jika Inflasi, Bl rate dan PDB
= {1, maka milai mkar USDYIDR sebesar 11123,911,

i, Koefisivn regresi X, =119.213; setiap peningkatan sata persen {1 %) inflasi (X))
maka akan meningkatkan nilai tukar USDVIDR (Y) = 119913, demikian pula
sebaliknya

iil. Koefisien regresi Xy = -291,824: setiap peningkatan satu persen (1 %) tingkat BI
rate (X3}, skan menurunkan nilai tukar USDYIDR (Y) = 291,824, demikian pula
schalikmya.

iv. Koefisien regresi Xy = 0,0000: setiap peningkatan saty Rupiah (Rp, 1) tingkat PDB
{X;) mika akan berpenparuh sebesar (0000 terhadap nilui tukar USDVIDR (Y,
sehinggs pengaruh dor yarabel X3 tiduk signifikan.,

Pengaruh pogsitif dari inflasi terhadap nilal tukar yaita karena memingkatnya
harge-harga terhadsp produsen dan konsumen schingga transaks! perckonomian
melamban dan menychabkan natknya angks tukar Rupiah terhadap Dollsr Amerika.
Adapun pengarubh negatif dari Bl Rate terhadap nilad tukar, karena ita tingpinya tingkat
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BI Rate akan mengukibatkan berkurangnya jumlsh uang vang beredar mengakibatkan
turunnya angka nila mker Rupish, sedangkan varabel PDR tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadag nilai tukas Rupiah terhadap Dollar Amerika.

b

Y. PENUTLP

Berdasarkan husil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
Inflasi berpengaruh positif terhadap pergerakan nilai tukar USD/IDR, yang berarti
bahwa jika Li.ngl-uu inflasi mengalami kenaikan maka arah pergerakan nilai tukar
LISDVIDR juga akan meningkat
81 rate berpengaruh negatif dan sigmfikan terhadap pergerakan nilai tukar
USDVIDR, vang berarti bahwa jika tingkat Bf rate mengalami kenaikan maka arah
pergerakan nilal tukar USDVIDE akan menurun
PDB beropengaruh positit dan sidak signifikan terhadap pergerakan nilai tukar
USDVIDR, yang berarti bahwa jika PDB men galami kenatkan maka arah nilasi tukar
USDADR akan natk namun pengaruhnya sangat kel

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian in1 maka disarankan

bihwa:

1.

P

Perlu ada pengendalian inflasi oleh pemerintsh agar tingkal inflasi tidok terfatu
tinggi (rendah) yang dapat memengaruhi naiknya (turunnys) nilai tukar sehingga
akan member dampak terhadap peluku ekonomi dulam fieperd maupun vang
melskukan perdagangan internasional. Oleh karena itu perlu ady standar inflasi
yang dipertimbangkan oleh pemerintah (Bank Indonesia) sehingpa dampak-dampal
duri tinggi atau rendahnya inflasi ini tidak menjadi risiko yang harus diterima dari
pelaky ckonomi domestik,

Perlu ada standar nilai B/ rare yang herimbang bagi pelaku ekonomi demestik
schingga akibat dari BI rate yang terlalu tinggi/rendah yang berdampak pada nilai
tukar rupiah tidak menjadi risiko yang hisa merugikan pelaku ekonomi domestlk.
Tingkat PDB menjudi salah satu acuan mvestor luar negerl untuk meladokan
hubunpan ckonomi dengan Indonesia seperti kegiatan ekspor-impor dan penananian
medal di Indonesia. Oleh karena ity tingkat perftumbuhan yang baik (tercermin
dalam PDEB) harus menggambarkan ekonomi Indonesia yany prospek bagi kegiatan

ekonomi

2138
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4. Bag mhak yang akan melakukan penelitian dengan objek yang sama penulis
harepkan mengminakan variabel tain vang behom direliti.
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